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Abstrak

Dewasa ini pengukuran Kinerja karyawan menjadi hal yang sangat penting bagimana
untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja} karyawan dan perencanaan tujuan di masa
mendatang. Tugas dan tanggung jawab pekerjaan tersebut. Pengembangan karir, dan program
keschatan keselamatan terhadap produktivitas karyawan paf:la perusahaan penyedia produk
Limia tekstil di kabupaten bandung baratBerdasarkan hasil penelitian dapat. disimpulkan
hahwa; Kompetensi karyawan memiliki hubungan dengan Pengembangan Karier Karyawan
cebesar 0.687 hubungan tersebut berderajat kuat, hubungan dengan Kesehatan dan
i(eselannatan Kerja sebesar 0,591 hubungan tersebut sedang, dan hubungannya dengan
produktivitas Karyawan dengan nilai hubungan 0,689 dengan derajat kl.lal. Dengan_ demikian
dapat di kemukakan bahwa 1) Tingkat ilmu pengetahuan, keterampilam dan sikap yang
Jimiliki  karyawan dalam mendorong sectiap karyawan untuk merencanakan  dan
mengembangkan kariernya di obyek yang diteliti memiliki hul?ungan vang kuat. 2) limu
pengetahuan, keterampilan dan sikap mampu memberikan tingkat hubungan terhadap
terpeliharanya kesehatan dan keselamatan kerja bersifat sedang. dan 3) Ilmu pengetahuan,
keterampilan dan sikap menunjukkan sifat hubungan yang kuat dalam membentuk tingkat
efektivitas dan efisiensi kerja atau produktivitas pada industri kimia tekstil di Kabupaten
Bandung Barat. Secara keseluruhan sifat hubungan tersebut positif dan memiliki tingkat derajat

hubungan yang kuat.

Pengembangan Karier Karyawan memiliki hubungan dengan Produktivitas Karyawan
dengan nilai 0.713, keseluruhan hubungan tersebut memiliki derajat kuat. Program Keschatan
dan Keselamatan Kerja merupakan sesuatu yang penting bagi karyawan dalam menghasilkan
produktivitas, pengaruh dari Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja terhadap
Produktivitas Karyawan adalah sebesar 0,457 atau 46%, dan sisanya sebesar 54% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti. struktural dari hubungan tersebut : |
Y=-0.003 + 0,266 x1 + 0,349x2+ 0.651 x3 + 0.31€;. ] -

kata kunci : KOMPETENSL PENGEMBANGAN KARIER DAN PROX
KESELAMATAN 1
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perusahaan harus menyesuaikan _Stl'glt:gi
bisnisnya dengan kebutuhan dan keinginan
konsumennya. Perubahan atau penyesualan
harus dilakukan, baik pada sektor produk,
jasa, maupun pelayanannya. Salah satu
fungsi yang memegang peranan cukup
strategis  dalam melakukan perubahan
dalam sebuah organisasi atau perusahaan
adalah faktor sumber daya manusia.
Sumber daya manusia memegang peranan
sungat sentral dalam dayasaing perusahaan.
Pentingnya sumber daya manusia dalam
membangun daya saing usaha,
digambarkan oleh Jeftrey Pfetfer (1 094:27)
sebagai sumber yang “tak lekang oleh
panas dan tak lapuk oleh hujan”.
Maksudnya adalah bahwa sumber daya
manusia selalu dapat bertahan dalam situasi
persaingan  usaha  apapun  karena
kemampuannya untuk beradaptasi dan
berkembang. Bahkan Pfeffer menempatkan
“kedudukan istimewa” sumber daya
manusia ini lebih unggul dibandingkan
sumber daya-sumber daya lain, bahkan
dengan teknologi produk dan teknologi
proses  yang  makin  berkembang
keampuhannya. Selain itu, kreativitas
SL_imber daya manusia untuk menciptakan
nilai (value creation) pada produk atau jasa
yang  dihasilkan sangat  dibutuhkan
perusahaan. Ini merupakan pandangan baru
yang menganggap sumber daya manusia
sebagai aspek strategis perusahaan dan
bukan hanya scbagai aspek pendukung.
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secara empiris memperhatikan sisi kilalilai
atau kompetensi individunya. Dengan
adanya kondisi yg tidak menguntungku: di
sektor industri tekstil, serta dituntut ungy
menjaga eksistensi perusahaan, sektor inj
melakukan perubahan  signifikan dalam
ranah sumber daya manusianya. yakni
dengan adanya jalur karier jabatan berbasis
pada kompetensi  untuk personal
karyawannya.Upaya tersebut di tempuh
be_aik dengan cara melakukan diklat internal
di perusahaan, ataupun dengan
mengirimkan karyawannya untuk
menempa pendidikan di luar negeri, dengan
target, mampu meningkatkan mutu dan
eksistensi perusahaan tersebut secara utuh.

Tingkat kompetensi SDM. vang
berupa Knowledge, Attitude and Skill
secara dasar menentukan bagaimana
seorang SDM bekerja dan menjalankan
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orpanisast mcny.h‘cml:tkl llm‘l‘ymvmmyn
m;mililxi kualifikast akademik It?:'mnl atau
qonformal dengan baik, lmhku.n di atas rata-
rata. Karena knmpc(cnsi_ in! ‘nlcrupukun
komponen utama yang dimiliki k:u'ynw-un
antuk  men-drive kemampuan yang lain,
| emahnya  kompetensi ini - merupakan
indikator  penduga tidak  berkualitasnya
DM karvawan dalam suatu organisasi, dan
hasilnya adalah kesulitan organisasi dalam
me-Mandge karyawan dalam
mentransformasikan programnya.

Attitude  merupakan  sikap dasar
yang dimiliki karyawan untuk bersikap
menerima dan menolak terhadap akses
pihak luar. Kesamaan berbagai faktor antar
karyawan — menjadikan  attitude  akan
memiliki - dimensi  yang kuat, apabila
sebaliknya maka akan lemah. Sungguhpun
demikian, ada sikap bawaan dasar
karyawan (SDM) yang sulit atau tidak
dapat dipengaruhi oleh faktor
homogenitastambahan yang disebut dengan
kepribadian inti seperti watak, karena
faktor ini terbentuk sejak lahir dan karena

gen. Scjauh ini berjalannya reaksi positif

dan negatif’ faktor gen akan dibimbing oleh
knowledgekaryawan itu sendiri. Semakin
kuat knowledge seorang karyawan, maka
akan semakin terbimbing sikap, watak
Karyawan itu.

Skill merupakan keterampilan kerja
vang dimiliki oleh SDM karyawan,
apabila  SDM tersebut bergabung dalam
suatu - organisasi  maka  keterampilan
lersebut akan merupakan bagian yang turut
berpartisipasi - dalam pembentukan hasil
kerja karyawan tersebut. Ski/f ini biasanya
sangat erat kaitannya dengan tingkat
pendidikan yang dimiliki seorang
ka"}'f_lmm, perlatihan yang pernah diikuti
N Juga masa kerja yang telah ditempuh
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T\Ulll:lmpll:lll prakitis yang o sangat  instan
yvang dimihiki antuk dapat dan tidak dapat
menycelesaikan  pekerjaan denpan cepat,
akurat dan berkualitas, Sifia seperti itu
perlu dipertahankan oleh organisasi untuk
setiap  karyawannya,  oleh  Karena  itu
pendidikan, perlatihan, workshop. seminar,
shortcourse perlu selalu diberikan kepada
setiap SDM  karyawan. Dengan demikian

skill  akan  sangal  berperan dalam
menciptakan produktivitas individu
karyawan  juga  organisasi.  Sebagai

deskripsi empiris beberapa indikator dari
variabel  kompetensi  karyawan  yang
mampu menjelaskan  bagaimana kondisi
kompetensi  yang dimiliki  oleh  SDM
karyawan untuk Industri Kimia Tekstil di
Kabupaten Bandung Barat dari tiga
perusahaan yang sampai saat ini memiliki
jumlah pekerja 135 orang adalah berada
dalam strata pendidikan menengah hal ini
menunjukkan  bahwa para karyawan
memiliki tingkat ability to work yang
bersifat unskill labour . Selain dari Tingkat
Kompetensi dan Jalur Karier Karyawan
yang perlu diperhatikan dalam rangka
mendongkrak produktivitas sektor ini,
perlu  juga dikedepankan pentingnya
Keschatan dan Kesclamatan Kerja dalam

organisasi  industri  tersebut.Selanjutnya
Undang-Undang No.13 Tahun 2003
tentang ketentuan-ketentuan pokok

mengenai tenaga kerja dalam Pasal 1 ayat
(31) menyakatan bahwa : “Kesejahteraan
pekerja / buruh adalah suatu pemenuhan
kebutuhan dan atau keperluan yang bersifat
Jasmaniah dan rohaniah, baik di dalam
maupun di luar hubungan kerja yang secara
langsung maupun tidak langsung dapat
mempertinggi produktivitas kerja dalam
lingkungan kerja yang aman dan schat.”

Hal ini merupakan landasan hukum

bagi  perlindungan  keselamatan  dan
keschatan kerja karyawan.Dalam
lingkungan perusahaan, masalah

keselamatan kerja adalah penting karena



dengan lingkungan  kerja yang aman,

h:nung dan tenteram. muka orang  yang
hd\k‘ﬁ']il akan  bersemangar  dan  dapat
bekerja secara baik sehingga hasil kerjanya
pun memuaskan. Didalam masyarakal vang
sedang membangun dan salah satu aspek
pembangun adalah bidang ckonomi dan
sostal. maka keselamatan kerja lebib tampil
kedepan  lagi.  dikarenakan ¢epatnya
menerapkan  teknologi  dengan  segala
seginya. Demikian pula dengan masalah
kesehatan kerja, masalah keschatan kerja
yang, sangat baik akan membuat karyawan
bekerja dengan baik karena para karyawan
merasa  nyaman dalam  menjalankan
tugasnya, sebaliknya apabila lingkungan
Kerja kurang baik misalnya ventilasi yang
kurang baik, penerangan dan kebersihan
yang Kurang memadai, ruangan yang sangat
padat, serta suhu yang sangat panas akan
mengakibatkan menurunnya produktivitas
Kerja karyawan. Kesehatan kerja yang baik
dapat membuat para karyawan merasa
betah atau merasa nyaman dan terjamin
kesehatunnya. sehingga dapat melakukan
atau melaksanakan pekerjaannya dengan
baik serta di tunjang oleh keselamatan kerja
yvang baik pula. Berdasarkan hal-hal
tersebut di atas,
penulisinginmelakukanpenelitiantentang
Pengaruh Kompetensi.Pengembangan
Karier dan Program Kesehatan
Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas
Karyawan Pada Perusahaan Penyedia
Produk Kimia Tekstil di Kabupaten
Bandung Barat.

Kajian Pustaka
Produktivitas Sumber Daya Manusia

Sumber dava manusia, modal dan
teknologi menempati posisi yang sangat
strategis dalam mewujudkan tersedianya
barang dan jasa. Modal dan teknologi
secara ekstensif telah banyak ditinggalkan
orang. Sebaliknya pola itu bergeser menuju
penggunaan secara lebih intensif dari
semua sumber-sumber ekonomi. Sumber-
sumber ckonomi yang digerakkan secara
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Kualitas sumber daya ekonom;
tidak akan memiliki nilai tambah yang
berarti 1anpa keikusertaan surpbm daya
manusia yang optimal dan dlgcr'kannya
fungsi-fungsi MSDM  secara baik dap
harmonis. Optimalisas SDM kan terukuye
dari kesesuaian  kualitas  kebutuhan,
sedangkan harmonisas fungs! akan: terlihat
dari aspek kebutuhannya. Lebih lt{n_} ut perly
disampiakan  apa MSDM  itu, dan
berdasrkan  pendapat beberapa  pakar
MSDM dalam Deden Sutisna (2010: 24-25)
dijelaskan sebagai berikut:

Wayne F. Cascio (1 995)

HRM is the attraction, selection, retention,
development and wtilization of - human
resource in order to active both individuagl
and orgnizational objectives.

Andrew F. Sikula (2002)

Personal Administration is implementation
of HR (man power) by and with an
enterprise.

elekul

and.....
Personal — management is  the
recruilment, selection, placement,

indoctrination, training and development of
HR by and within an enterprise.

Secara ringkas  Deden Sutisna
(2010:26-27)  menyatakankan  bahwa
manajemen  sumber daya  manusia
menempatkan  tenaga  kerja  dalam
organisasi tidak hanya sebagai alat
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Menurut Pandji Anoraga (2005:52)
mcngcnm'kakzm hathl arti sebenarnya dar;
roduktivitas uduluI} ‘Mcnghasilkan lebih
banyak dan berkualitas lebih baik, dengan
ysaha yang sama. [?engan demikian
roduknvuas lenaga kerja -adalah efisiensi
0ses menghasilkan dari sumber daya

yang dipergunakan.”

Dengan memelihara sikap —
memhudayakan tekad, serta menanamkan
o untuk sungguh-sungguh
kepada mereka yang terkait dalam proses
roduksi barang/jasa. Maka semua itu akan
memberikan kontribusi yang sangat besar
terhadap perbaikan produktivitas.

Dengan demikian. jelaslah bahwa
produkti\ilil-‘; bukan hanya merupakan
ukuran dari produksi atau owipur yang

dihasilkan. tetapi ukuran tingkat
penggunaan sumber-sumber untuk
mencapai  sesuatu  yang  berhubungan

dengan efektivitas dalam mencapai suatu
misi atau prestasi yang diharapkan.

Secara makro produktivitas
dipengaruhi oleh berbagai faktor. termasuk
lingkungan dimana kegiatan dilakukan.
Faktor-faktor yang dianggap sebagai
kekuatan yang mempengaruhi dinamika
produktivitas secara langsung maupun
tidak langsung melalui pengubahan unsur-
unsur pemasukan (rnpus)dan hasil (ouiput)
serta hubungan satu sama lain.

Metode Penelitian

Metode penelitian vang
dipergunakan dilihat dari variabel yang
diteliti adalah Asosiatif Kausal. Artinya
penelitian ini terdiri dari lebih dari dua
variabel dengan posisi sebagai variabel
ndependen dan dependen. serta kedua
Posisi variabel tersebut memiliki hubungan
sebab akibat dan saling mempengaruhi dan
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tidak sederajat
Sutisna 2010- 23),

atau  setingkat  (Deden

Kompetensi lary 4
Ipetensi l\;n3,;m;mkmupclumi

sehagaimana yang dikemukakan oleh para
Pakar manajemen sumber daya
yaitu

IManusiz
sebagai suatu sifat dasar sescorang
yang dengan sendirinya berkaitan dengan
pelaksanaan suatu pekerjaan secara efcktif
atau  sangat berhasil (and underlying
charactheristic: of an individual which ig
casually related to effective or superior
performance  in Job).Kompetensi SDM
Karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor
Knowledge, Skill dan Attitude, dengan
faktor-faktor 1)The performance
orientation (Orientasi pencapaian prestasi),
2)The analitical thinking  (Pemikiran
analitis), 3) To have ability in a uncertainty
condition (Memiliki kemampuan dalam
berhadapan dengan kondisi serba tidak
pasti), 4) Decision Making (Pengambilan
keputusan), 5) Leadership
(Kepemimpinan), 6) Networking (Kerja
jejaring), 7) VerbalCommunication
(Komunikasi lisan), &). Self Stimuli and
Inisiative (Dorongan pribadi dan inisiatif),
9) Kemampuan untuk membujuk, 10)
Perencanaan dan pengorganisasian, 11)
Kepedulian terhadap hal-hal yang bersifat
politik, 12) Kesadaran terhadap diri sendiri

dan pengembangan diri. 13) Kera
kelompok, 14) Tingkatan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki, 15)
Komunikasi tertulis. Variabel ini

selanjutnya disebut variabel independen

dengan notasi X
Pengembangan Karier Karyawan

Pengembangan karier adalah aktivitas
kepegawaian yang membantu karyawan-
karyawan merencanakan karier masa depan
mereka di perusahaan agar perusahaan dan

karyawan yang bersangkutan  dapat
mengembangkan karier secara
mak;imum".

Pengembangan Karier yang
dipengaruhi oleh 1) Jalur Karier, 2)



l’mgrum Kaderisasi. ( a [Invenlapsast
Kualifikas; individu, b, Inventarisas
Kualifikasi yang dipersyaratkan pada setiap
POSIsI atay jabatan.) 3) Sasaran Karicr. +)
Langkah-langkah Pengembangan Karier. 5)
Faktor Realistik. 6) Faktor [nvestigdast dan
7) Faktor Sosial, selanjutnya variabel ini
disebut variabel inde

penden dengan notast
X5

) it
Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Mathis,  etall (2000:245)
Mmenyatakan bahwa * Kesehatan yaitu
kondisi umum fisik. mental dan stabilitas
€mosi  secara umum”. Hani Handoko
(1995:1 90) mengemukakan bahwa
kesehatan kerja yaitu; ¢ Memberikan
Kondisi kerja yang lebih aman dan lebih
sehat serta menuju lebih bertanggung jawab
atas kegiatan-kegiatan tersebut. terutama
bagi orang-orang  dengan  tingkat
kecelakaan yang tinggi” S.B Ahmad
(1989:2) mengemukakan bahwa definisi
kesehatan kerja adalah * Keselamatan dan
kesehatan kerja merupakan suatu pemikiran
umum serta hasil karya dan budayanya
menuju

masyarakat yang adil dan
makmur.”
Indikator Kesehatan dan Keselamatan

Kerja dapat di tentukan oleh faktor 1)
Pengetahuan karyawan. 2)  Sikap
Karyawan, 3) Kapasitas Kerja. 4) Jenis
pekerjaan, 5) Fasilitas perusahaan. 6. Alat
pelindung diri , 7) Faktor kimia. 8) Faktor
fisik, 9) . Faktor tekanan menlal-psikologis.
10) Faktor Fisiologis. Variabel ini
merupakan variabel independen dengan
notasi X3

Produktivitas Karyawan

Yaitu keluaran yang dicapai karyawan
dibandingkan dengan masukkan yang
diperlukan untuk memperoleh keluaran tsb.
Dengan kata lain dapat juga di kemukakan
bahwa produktivitas ini sama dengan
efektivitas karyawan dibandingkan dengan
efisiensi karyawan perkesatuan waktu. atan
Juga hasil kerja yang dicapai karyawan
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dengan waktu

A B d”l}_’l\L”l 1
diban cneapal hasil Ish.

sebenarmyd untuk m
Indikator unh!l\ mcngl‘akur ““’iilhu
.+ vaitu dipengaruhl oleh Efektivitgs dan
]]-I-T- "it‘nk.i Karyawan dalam bentuk ri"\'lur‘
: 1:-; L ' : '.I i/ » . 1
1) Manusia, 2) Modal. 3)Metode (pn’ﬁc,\;
(3 as, 5) Faktor produks; 2.
4)Tata ruang tugas, - ) e p "d“km, 6)

; ; oanisasi
Faktor lingkungan _“r”sm“?*" (fakto,
internal), 7)Faktor lingkungan Neo

‘ : garg
(faktor ekternal), 8) Struktur sosial politil.
struktur  industri. pengegahan, tujuay
pengembangan jal'lgka panjang, dan laiy.
]airf 9) Faktor lmgkunga.n m}cma_SiOnai
(regional). 10) U_mpan balik. &femnjlltn}-a
variabel 1ni dlsebut_ sebagai Variabg|
dependen dengan notasl Y.

Kompetensi Karyawan,
Pengembangan Karier Karyawan dan
Kesehatan Kcselan-la_t;m Kerjy
mempengaruhi  Produktivitas ~ Karyaway
pada perusahaan industri kimia teksti] &
Kabupaten Bandung Barat adalah 68% i
sisanya sebesar 32% dipengaruhi faktor Jain
vang tidak diteliti, pengaruh ini memilik;
koefisien besar dan bersifat signifikap,
Apabila dilihat secara parsial maka variabe)

yang paling dominan mempengaruh;
produktivitas adalah Kesehatay

Keselamatan Kerja yaitu 0,457 atau 46%,
Artinya bahwa industri kimia teksti]l g
Kabuapten Bandung  Barat tingkat
produktivitasnya sangat di tentukan oleh
Kesehatan Keselamatan Kerja. dengan Kata
lain apabila variabel ini tidak di manage
dengan baik. maka ancaman langsung
terhadap produktivitas merupakan
jawabannya. Hasil penelitian  inj
sebenarnya sejalan dengan kerangka acuan
kebiasaan yang belum teruji secara empiris,
bahwa suatu industri yang berbahan baku
Kimia kinerja produksinya akan ditentukan
oleh faktor K-3 vyaitu Kesehatan dan
Keselamatan Kerja. Dengan demikian
sekarang teruji secara empiris bahwa faktor

ini memiliki pengaruh yang cukup besar
dan signifikan.




ensl i\;li'_\;l\hlll‘ '|1C|]}_!;||1‘l|h i
0275 atau 28% dan berkoefisien
S esar. Variabel ini pun merupakan
Ll"}‘lfilr””.: vartabel terhadap K-3, artinya
supre 1i‘n_=‘.1‘~'~‘1 kompetensi akan sangal
Lan bagaimana Kadar atau kualitas
n suatu organisasi, Karena kualitas
menentukan  Kkualitas K-3.
terakhir yang menentukan

secara  parsial  adalah
il’cll‘—’c'“b Karier. Variabel ini
= usinya sebesar 0,209 atau 21%

produktivitas dengan tingkat
asinya cukup besar. Variabel ini
lan dengan dasar teoritis dan

_'\“..1‘!-1\..[

_!\.\ sill

|‘:la‘!lL‘”lU
_3 \JL] I‘“
akan

vang
pr angan
kontrib
rerhadap
Jetermin

seja N
lj‘;ﬂual di obyek yang ditelii bahwa
fa karier karyawan akan

cng,._smbangan By ¢
berdampak terhadap produktivitas kerja,
Karend perencanaan d_an pelaksanaan k&l:lcr
merupakan aspek maintenance yang paling
ofektif terhadap para karyawan. Karyawan
akan betah. konsisten dan pada akhimya

kan menghasilkan  produktivitas  yang
alhe =

baik-

Qecara simultan atau  serentak
pengﬂl'Uh yang ditimbulkan‘ oleh
Kompetensi, I’cngembangan‘ Karier dan
Kesehatan Keselamatan Kelj;a _Ka}ryawan
ierhadap produktivitas bersifat signifikan.

Kt‘simpulaﬂ

Berdasarkan  hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa: Kompetensi karyawan
memiliki hubungan dengan Pengembangan
Karier Karyawan sebesar 0.687 hubungan
tersebut berderajat kuat, hubungan dengan
Kesehatan dan Keselamatan Kerja sebesar

0,591 hubungan tersebut sedang, dan
hubungannya dengan Produktivitas

Karyawan dengan nilai hubungan 0.689
dengan derajat kuat. Dengan demikian
dapat di kemukakan bahwa 1) Tingkat ilmu
pengetahuan, keterampilam dan sikap yang
dimiliki karyawan dalam mendorong setiap
karyvawan untuk merencanakan dan
mengembangkan kariernya di obyek yang
diteliti memiliki hubungan yang kuat. 2
limu pengetahuan, keterampilan dan sikap
mampu memberikan tingkat hubungan
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tethudap  erpeliharanya kesehatan dan

heselamatan kerja bersifal sedang. dan 3)
Himu pengetahuan, Keterampilan dan sikap
menunjukkan  sifat hubungan yang Kuat
dalam membentuk tingkat efektivitas dan
s-ﬁm-m. kerja  atau produktivitas pada
industri kimia tekstil  di Kabupaten
Bandung Barat. Secara keseluruhan sifat
hubungan tersebut positif dan memiliki
tingkat derajat hubungan yang kuat.

Pengembangan Karier Karyawan
memiliki hubungan dengan Produktivitas
Karyawan dengan nilai 0.713, keseluruhan
hubungan tersebut memiliki derajat kuat.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan karier dan pelaksanaan
Karier karyawan memiliki tingkat hubungan
yang kuat dalam mendorong tingkat
capaian efektivitas dan efisiensi untuk
industri  kimia tekstil di  Kabupaten
Bandung Barat. Dengan kata lain kejelasan
jaminan jalur karier yang dapat ditempuh
oleh kKarvawan dan tingkat realisasinya oleh
oreanisasi dapat dilaksanakan dan diterima
oleh setiap karyawan, dan efek selanjutnya
mendorong  terhadap setiap  individu
Karyawan untuk berkontribusi kuat dalam
bentuk produktivitas terhadap organisasi
dimana karyawan bekerja.

Kesehatan dan  Keselamatan Kerja
memiliki hubungan dengan Produktivitas
Karvawan  dengan nilai 0.764 dengan
derajat kuat. Variabel kesehatan
menunjukkan derajat kualitas kondisi
jasmani dan rohani yang dimiliki oleh
seluruh karyawan pada  perusahaan
tersebut, sedangkan kKeselamatan
menunjukkan derajat Kkualitas interaksi
antara karyawan dengan pekerjaannya yang
menunjukkan situasi  pelaksanaan
kerja.Pengaruh dari Kompetensi terhadap
Produktivitas adalah sebesar 0,275 atau
28% dan sisanya sebesar 72% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti, dan
pengaruh tersebut bersifat  signifikan.
Tingkat pengaruh sebesar 28% diakibatkan
oleh tingkat pendidikan Kkaryawan yang
bekerja di sektor indsutri kimia tekstil di
Kabupaten Bandung Barat berada pada



level menengah ke bawah  77.78%

sedangkan pendidikan level tingei hanya
BC!"C.\;H‘ 22.22%. Kondisi ini berimbas pada
vathan - elektiviatas  dan efisicnsi kerja
Karyawan vane  belum optimal - dalam
menghasilkan produktivitas
kt“l'.ii\Pcngmnhungun Karier yang dimiliki
oleh setiap karyawan di ke tiga industri
yang diteliti d atas pengaruhnya terhadap
Produktivitas Karyawan scbesar 0.209 atau
21% dan sisanya 79% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak di teliti. serta
pengaruh  tersebut  bersifat  signifikan.
Ketersediaan  perencanaan  karier  dan
pengembangan karier pada obyek yang
diteliti.  menunjukkan kesiapan aspek
pemelliharaan  karyawan  yang  baik,
walaupun hanya sebesar 21% besaran
pengaruhnya  terhadap  produktivitas.
Persentase sebesar 21% lebih diakibatkan
oleh tingkat sokongan pendidikan mereka
yang kurang baik terhadap karier. schingga
berdampak lebih lanjut yang kurang kuat
terhadap raithan produktivitas karyawan
pada indutri yang diteliti.

Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja
merupakan scsuatu yang penting bagi
karyawan dalam menghasilkan
produktivitas, karcna Karyawan hanya
dapat beraktivitas apabila kedua faktor
terscbut  kondusif atau  mendukung.
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh dari
Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja
terhadap Produktivitas Karyawan adalah
sebesar 0,457 atau 46%, dan sisanya
scbesar 54% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Besarnya angka
pengaruh variabel Kesehatan dan
Keselamatan Kerja ni terhadap
produktivitas kerja dibandingkan dengan
variabel lain (Kompetensi dan
Pengembangan  Karier) menunjukkan
dominasi yang kuat dan lajim. Artinya
bahwa kegiatan atau aktivitas karyawan
kescharian akan sangat ditentukan oleh
kualitas variabel i, dan apabila variabel

ini tidak kondusif maka aktivitas akan
menurun demikian juga produktivitas.

Kelajiman merupakan kebiasaan riil dari
jenis sektor ini yang aktivitasnya ditentukan

60

kadar  Kuahtas \ill’lil‘hl:‘l ) _rk‘usuh:ll:m
keselamatan I\L"'l'l',l\'m",lk[L.I,th_l _’\"r}““iln.
Pengembangdn I~";n'=-:t .I\'.u'\tm:m dar,
ch:_-lml;m kesclamatan Kerjg

nwmpcngumhi p—rmlukl!\ ]Illil!\' ] Km’-"”}\f'un
pada ]3L’I'Llhilhil;ll‘l mdu»lia '\Jil'ﬂl'd [ck{slll di
Kabupaten Bunfu::/g__' l?umt LJIL“IL%]‘I‘("JS 7o dap
sisanya sebesar -3‘3. Yo dipengal U.hl‘ faktor 153,
yang tidak diteliti. pengaruh ini memilj,
::uk:lp besar dan hcrmi_zn S'g”'“ka“-&:lain
dari itu maka dapat dncmpi\'an hubungan
Kompetensi laryawan, lc"gembangan
Karier Karyawan dan | KCSUhamn
Keselamatan Kerja Icrhadﬂp_Pmduktivnas
Karyawan pada pcrusalw.an industri kimi,
ekstil di  Kabupaten Blanr;]ung bersifa
searah. Artinya apabila ket iga variabel yang

meningkat

produktivitas karyawanpun akan
meningkat dan sebaliknya.  Persamagy

struktural dari hubungan tersebut adalah
sebagai berikut Y= -0.003 + 0,266 x, +
0.349x0+ 0.651 x5 + 0531
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